BAB I

PENDAHULUAN

Sumber paling utama dari hukum pidana adalah Kitab Undang-Undang Hukum

Pidana (KUHP) yang terdiri dari {1l Buku. Buku 1 mengenai Peraturan Umum, Buku I1

mengenai Kejahatan, dan Buku (1T mengena: Pelanggaran. e

o A

Banyak kepentingan hukum dalam masyarakat yang dilindung: oleh undaufg'—i e —

undang, yang pada pokoknya dapat dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu: B
1. Kepentingan hukum perorangan
2. Kepentingan hukum masyarakat
3. Kepentingan hukum negara
Walau dapat dibedakan kedalam tiga golongan besar kepentingan hukum, namun
ada kalanya suatu kepentingan hukum dapat dimasukkan kedalam lebih dan satu
kepentingan hukum, Sepeiti pada kejahatan pemalsuan mata uang dan uang kertas
Pelanggaran terhadap kepentingan hukum atas kepercayaan pada uang dan penggunaan
uang sebaga) alat pembayaran yang sah, tidak saja merupakan pelanggaran terhadap
kepentingan hukum masyarakat, tetapi juga terhadap kepentingan hukum negara.
Kejahatan mengenai1 pemalsuan adalah kejahatan yang dan dalamnya
mengandung unsur keadaan tidak benar atau palsu atas sesuatu (objek), yang mana
sesuatu itu tampak dari luar seolah-olah benar adanya padahal sesungguhnya
bertentangan dengan yang sebenamya.
Kejahatan pemalsuan yang dimuat dalam Buku Il KUHP dapat dikelompokan

menjadi empat golongan, yaitu:

Keiahatan sumpah palsu (Bab [X)
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Kejahatan pemalsuan uang (Bab X)

W

Kejahatan pemalsuan materai dan merek (Bab X1)

4=

Kejahatan pemalsuan surat (Bab XII)

Dalain kehidupan kite sehan-han, batk sebagai orang perseorangan, sebagai
angpgota masyarakat maupun anggota kehidupan bernegara, selalu berhubungan dengan
objek-objek pemalsuan tersebut diatas, terutama dengan uang Masyarakat memberikan
kepercavaan atas keabsvahan dart semua objek tersebut. Maka dan itu keabsahaannya
bkarus dijamin, dan apabila hdak maka akan menimbulkan hal bunik bagi masyarakat.
Penvecangan terhadap kepercayaan atas keabsvahanya i1alah perbuain yang patut untuk
dipidana, yang mana oleh undang-undang ditentukan sebagai suatu kejahatan.

Tidak sedikit orang menempuh jalan pmtas untuk memperjuangkan hidup, mutai
dan perjuangan untuk sekedar bisa makan haa in1, mencan jaminan kelangsungan hidup,
merath kemapanaan hidup, hmgga mgin mencapai tingkat kekayaan. Perjuangan hidup
yang seperti inilah yang diantaranya turut membuat kehidupan sehart-hari tidak teriepas
dan tindak pidana sepertt, berjudi maupun bermumpi dan bermimpi melalu sarana
munuman keras (miras} ataupun obat-obatan terlarang.

Saiah satu bentuk jalan pintas untuk memperjuangkan hidup dan semua jalan
mntas yang pemah dipergunakan manusia adalah membuat uang palsu. Selain ekonomis,
orang tidak perlu repot membeli bahan sepert senjata. lalu membuntuts korban (mangsa),
mengatur rencana, merampok korban. lan dari kejaran aparat, hingga menjual basil
s=mpokannya pada saat situasmya aman.

Dari sekian kasus yang naik ke permukaan, ada fakta-fakta yang tidak nyaman

auk dikeiahut dengan keterkaitan oknum-oknum dalam jaringan peredaarannya. Jika
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